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ABSTRACT

Nutrition problem is one of many problems that become a serious concern in developing countries. In 2024,
cases of stunting in Indonesia are around 19,8% with cases of stunting in Bogor City is around 18.7% and in
Bogor Regency is around 27.4% (Kemenkes RI 2025). To meet the targeted stunting reduction of 14.2% in
the year 2029, we need to assess the factors that play a role in influencing the household nutrition intake.
One of the factors that affects the nutritional intake of individuals or families is economic conditions. This
study aims to analyze the energy and protein intake of communities around the IPB Dramaga Campus and
its relationship with poverty levels, inequality, and real income in 2024. The study uses secondary data
consisting of the adequacy of energy intake, protein intake, and income. The analysis includes poverty levels
based on the Foster-Greer-Thorbecke (FGT) index, the Gini Ratio, and the correlation between income and
the adequacy of energy and protein intake. The poverty lines used are those from BPS (Statistics Indonesia),
Sajogyo, the World Bank, and the Gold Standard. The results show a comparison of poverty percentages,
poverty depth, and poverty severity as follows: P0=0.15;0.5;0.48;0.86; PI1=0.04,0.01;0.15;0.56;
P2=0.02,0.01;0.07,0.39. In addition, the Gini Ratio is 0.57, indicating a high level of inequality. There is a
very weak correlation between income and the adequacy of energy intake (r=-0.19;p=0.05) and protein
intake (r=-0.09;p=0.36), suggesting that economic conditions are not the main factor influencing the
nutritional intake of communities around the IPB Dramaga Campus.
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ABSTRAK

Masalah gizi merupakan masalah yang masih memerlukan perhatian serius di negara berkembang. Pada
tahun 2024, kasus stunting di Indonesia yaitu sekitar 19,8% (Kemenkes RI 2025), dengan kasus stunting di
kota Bogor yaitu sekitar 18,7% sementara di Kabupaten Bogor 27,4% (Kemenkes RI 2025). Dalam rangka
memenuhi target penurunan angka prevalensi stunting di Indonesia menjadi 14,2% pada tahun 2029
diperlukan pemahaman terkait faktor yang mempengaruhi asupan gizi keluarga. Salah satu faktor yang
memengaruhi asupan gizi individu atau keluarga yaitu kondisi ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis asupan energi dan protein masyarakat di sekitar Kampus IPB Dramaga dan kaitannya dengan
tingkat kemiskinan, ketimpangan, dan pendapatan riil pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang terdiri dari kecukupan asupan energi, protein, dan pendapatan. Dalam penelitian ini dianalisis
tingkat kemiskinan berdasarkan indeks Foster-Greer-Thorbecke (FGT), Rasio Gini, dan korelasi pendapatan
dengan tingkat kecukupan asupan energi dan protein. Garis kemiskinan yang digunakan yaitu garis
kemiskinan BPS, Sajogyo, Bank Dunia, dan Gold Standard. Hasil penelitian menunjukkan perbandingan
hasil dari persentase kemiskinan, kedalaman kemiskinan, dan keparahan kemiskinan sebagai berikut
P0=0,15;0,5;0,48;0,86; P1=0,04;0,01;0,15;0,56; P2=0,02;0,01;0,07;0,39. Selain itu, diperoleh Rasio Gini
sebesar 0,57 yang tergolong ketimpangan tinggi. Terdapat korelasi yang sangat lemah antara pendapatan
dengan kecukupan asupan energi (r=-0,19;p=0,05) dan protein (r=-0,09;p=0,36) yang menunjukan bahwa
kondisi ekonomi bukanlah faktor yang memengaruhi asupan gizi masyarakat di wilayah sekitar Kampus IPB
Dramaga.

Kata kunci: energi; protein; rasio gini; rumah tangga
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PENDAHULUAN

Masalah gizi merupakan masalah yang masih memerlukan perhatian serius di negara berkembang.
Masalah tersebut dapat dibuktikan dengan belum tercapainya tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)
nomor 2 yaitu mengakhiri kelaparan, mencapai keamanan pangan dan perbaikan gizi serta memajukan
pertanian berkelanjutan (Osborn et al. 2015). Pada tahun 2024, kasus stunting di Indonesia yaitu sekitar
19,8% (Kemenkes RI 2025). Kasus stunting di kota Bogor yaitu sekitar 18,7% sementara itu di kabupaten
Bogor yaitu sekitar 27,4% (Kemenkes RI 2025).

Asupan gizi merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menentukan masalah gizi
yang terdapat di masyarakat. Rata-rata angka kecukupan energi masyakat ditetapkan dalam AKG 2019 yaitu
2100 kkal/orang/hari dan rata-rata angka kecukupan protein 57 g/orang/hari (Permen 2019). Berdasarkan
data dari BPS pada tahun 2024 rata-rata konsumsi kalori dan protein per kapita sudah berada dalam rentang
cukup, namun masih ada beberapa provinsi yang berada dalam rentang defisit.

Dalam rangka memenuhi target penurunan angka prevalensi stunting di Indonesia menjadi 14,2%
pada tahun 2029 diperlukan pemahaman terkait faktor yang mempengaruhi asupan gizi keluarga. Terdapat
banyak faktor yang dapat mempengaruhi asupan gizi rumah tangga. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap asupan gizi dan menjadi subjek dari penelitian ini adalah faktor ekonomi. Terdapat banyak variabel
yang menunjukkan status ekonomi serta mempengaruhi asupan gizi rumah tangga, diantaranya yaitu
pendapatan, kemiskinan, dan ketimpangan ekonomi. Kemampuan rumah tangga untuk membeli pangan
untuk memenuhi asupan gizinya dipengaruhi dengan pendapatanya dan status ekonominya (Dalimunthe et
al. 2022). Jumlah pendapatan rumah tangga dapat digunakan untuk mengukur status ekonominya (Ravika et
al. 2022). Pendapatan juga dapat digunakan untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah dari tingat
kemiskinan dan ketimpangan ekonomi daerah tersebut. Peneliti tertarik untuk menganalisis pendapatan,
kemiskinan, ketimpangan, dan asupan gizi masyarakat menggunakan data sekunder yang dikeluarkan oleh
penelitian sebelumnya berjudul “Studi Konsumsi Pangan, Sosial Ekonomi, dan Kejadian Penyakit Anggota
Rumah Tangga Sekitar Kampus IPB Dramaga”.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini menggunakan data potong lintang (Cross-Sectional) dengan memanfaatkan data
demografi masyarakat di sekitar Kampus [PB Dramaga. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan pada
bulan Januari-Februari 2025.

Jenis dan cara pengambilan subjek

Subjek dari penelitian ini adalah rumah tangga yang tinggal di daerah sekitar kampus IPB Dramaga.
Pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. Data sampel diambil dari penelitian
sebelumnya yang berjudul berjudul Studi Konsumsi Pangan, Sosial Ekonomi, dan Kejadian Penyakit
Anggota Rumah Tangga Sekitar Kampus IPB Dramaga yang dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Prof. Dr. Ir.
Dadang Sukandar, M.Sc. Jumlah subjek yang gunakan yaitu sekitar 95 rumah tangga.

Jenis dan cara pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2025. Data yang digunakan adalah data sekunder
meliputi indeks harga konsumen umum, tingkat kemiskinan, pengeluaran rata-rata per kapita per bulan serta
asupan energi dan protein yang merupakan hasil olahan penelitian sebelumnya. Data-data tersebut didapat
dari penelitian yang berjudul “Studi Konsumsi Pangan, Sosial Ekonomi, dan Kejadian Penyakit Anggota
Rumah Tangga Sekitar Kampus IPB Dramaga” yang dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Prof. Dr. Ir. Dadang
Sukandar, M.Sc. Selain itu, dikumpulkan pula data pendukung seperti data demografi rumah tangga di
sekitar Kampus IPB Dramaga.

Pengolahan dan analisis data

Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan Statistical Analysis System. Beberapa variabel
yang harus melalui tahapan pengolahan data antara lain tingkat asupan energi, protein, tingkat kemiskinan
dan pendapatan riil. Variabel tingkat kemiskinan didapatkan dengan membandingkan penduduk yang
tergolong miskin dengan jumlah penduduk di wilayah Kampus IPB Dramaga. Penggolongan penduduk
miskin menggunakan empat jenis garis kemiskinan yaitu menurut Sajogyo, BPS, Bank Dunia, dan Gold
Standard. Berikut adalah rumus untuk mendapatkan tingkat kemiskinan.
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) o Jumlah penduduk yang tergolong miskin
TingkatKemiskinan = X 100%
Jumlah total penduduk

Untuk menentukan menentukan persentase penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, dan
indeks keparahan kemiskinan digunakan rumus berikut:

q
1 Z—Y;
po==) —2H2
3 nE( 2
i=1

Keterangan:
o = 0 (Persen penduduk miskin), 1 (indeks kedalaman kemiskinan), 2 (indeks keparahan kemiskinan)
z = QGaris kemiskinan

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan
q = banyaknya penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan
n = jumlah penduduk

Variabel Rasio Gini dihitung dengan menggunakan rumus matematis berikut:

£ i‘ |.I'I.—.I'I|
i=1j=1 g

Zn'x

Nilai dari Rasio Gini berkisar dari 0-1. Daerah yang memiliki nilai Rasio Gini = 0 dapat diartikan
bahwa penduduk daerah tersebut memiliki distribusi pendapatan yang merata. Sebaliknya, daerah yang
memiliki nilai Rasio Gini = 1 dapat diartikan bahwa hanya 1 orang yang menguasai seluruh sumber
pendapatan.

Variabel pendapatan riil didapatkan dari pendapatan nominal yang dikoreksi dengan indeks harga
konsumen rata-rata dengan tahun dasar 2023. Pendapatan nominal merupakan proksi dari pengeluaran total
(pangan dan bukan pangan) rata-rata per kapita per bulan. Berikut adalah perhitungan untuk mendapatkan
variabel pendapatan riil:

IHK umum tahun dasar

Pendapatan Riil Tahun = X Pendapatan nominal tahun

ITHK umum tahun

Selanjutnya analisis korelasi Pearson dilakukan dengan menggunakan software program SAS. Data
yang digunakan merupakan data rasio dan memenuhi Central Limit Theorem sehingga tidak diperlukan uji
normalitas (Sukandar & Rusyana 2023). Data yang digunakan untuk analisis korelasi yaitu data asupan
energi, protein, dan pendapatan per kapita per bulan keluarga. Korelasi yang diukur adalah korelasi energi
dan protein dengan pendapatan per kapita per bulan. Berikut persamaan dari uji korelasi Pearson:

Sy 51(55)

r = L ! =1 J
\/[n 53]
i=l © =l
Keterangan:

r = Koefisien korelasi Pearson

n = Jumlah total observasi berpasangan

>xy = Jumlah hasil kali skor berpasangan

> x = Jumlah nilai-nilai x

>y = Jumlah nilai-nilai y

> x2 = Jumlah kuadrat nilai-nilai x

>'y2 = Jumlah kuadrat nilai-nilai y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik rumah tangga dalam penelitian ini berupa pendapatan per kapita per bulan keluarga dan
persentase kecukupan asupan energi dan protein keluarga. Jumlah subjek yang diteliti adalah 95 keluarga di
wilayah Kampus IPB Dramaga. Sebaran kategori subjek disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran rumah tangga berdasarkan pendapatan per kapita per bulan

Kategori Jumlah rumah tangga Persentase (%)
<Rp.1.000.000 33 35
Rp.1.000.000-Rp.1.999.999 34 36
Rp.2.000.000-Rp.2.999.999 13 14

Rp.3.000.000-Rp.3.999.999
Rp.4.000.000-Rp.4.999.999
Rp.5.000.000-Rp.5.999.999
Rp.6.000.000-Rp.6.999.999
Rp.7.000.000-Rp.7.999.999
Rp.8.000.000-Rp.8.999.999
Rp.9.000.000-Rp.9.999.999
>= Rp.10.000.000

PO —OoON AN
PO —~OoONA~S

Tabel 1 menunjukkan sebaran rumah tangga berdasarkan kategori pendapatan per kapita per bulan
keluarganya. Didapat bahwa 36% dari total rumah tangga memiliki pendapatan di antara Rp.1.000.000-
Rp.1.999.999. Kategori terbanyak kedua adalah pendapatan dibawah Rp.1.000.000 dengan jumlah rumah
tangga 35% dari total rumah tangga. Sejumlah 14% dari total rumah tangga memiliki pendapatan di antara
Rp.2.000.000-Rp.2.999.999. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan rumah tangga di
sekitar Dramaga memiliki pendapatan dikisaran Rp.0-Rp.2.000.000 dengan rata-rata pendapatan yaitu sekitar
Rp.2.221.188. Besar pendapataan yang didapat lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Putri et al. (2024) yang mendapatkan nilai rata-rata pendapatan rumah tangga yaitu sekitar
Rp.3.941.212.

Persentase kecukupan asupan energi dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu cukup, kurang dan
lebih. Kategori kecukupan asupan didasarkan pada kebutuhan asupan keluarga berdasarkan AKG 2019 yaitu
2100 kkal/orang/hari untuk energi dan 57 g/orang/hari untuk protein. Asupan energi dan protein dinyatakan
cukup jika berada di kisaran 80%-120% dari kebutuhan asupan keluarga. Sebaran kategori kecukupan energi
dan protein rumah tangga disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik rumah tangga berdasarkan kecukupan asupan energi dan protein

. Energi Protein
Kategori " % " %
Kurang (<80% AKG) 54 57 53 56
Cukup (80%-120% AKG) 33 35 24 25
Lebih (>120% AKG) 8 8 18 19

Tabel 2 menunjukkan sebaran rumah tangga berdasarkan kategori kecukupan asupan energi dan
protein keluarganya. Dapat dilihat bahwa 15% dari total rumah tangga memiliki asupan energi yang cukup.
Sekitar 68% dari total rumah tangga memiliki asupan energi yang kurang. Sekitar 13% dari total rumah
tangga memiliki asupan energi yang lebih. Sekitar 16% dari total rumah tangga memiliki asupan protein
yang cukup. Sekitar 57% dari total rumah tangga memiliki asupan protein yang kurang. Sekitar 24% dari
total rumah tangga memiliki asupan protein yang lebih. Dari data yang didapat, didapat rata-rata kecukupan
asupan energi per kapita anggota rumah tangga yaitu sekitar 77% dengan rata-rata kecukupan asupan protein
per kapita yaitu sekitar 90%. Didapat juga asupan energi per kapita terkecil yaitu sekitar 16% dan asupan
protein per kapita terkecil yaitu sekitar 14%. Didapat juga asupan energi per kapita terbesar yaitu sekitar
193% dan asupan protein per kapita terbesar yaitu sekitar 384%. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
anggota rumah tangga yang diteliti masih memiliki asupan energi dan protein yang kurang.

Beberapa faktor dapat memengaruhi kecukupan asupan gizi rumah tangga. Pendapatan memainkan
peran penting dalam menentukan akses ke sumber makanan berkualitas tinggi. Rumah tangga berpendapatan
tinggi cenderung mengonsumsi makanan yang lebih beragam dan kaya gizi seperti protein hewani (misalnya,
daging, telur, dan susu) dan sebaliknya (Dina & Prasetyaji 2025). Meningkatnya harga pangan hewani, yang
didorong oleh meningkatnya biaya pakan ternak dan tekanan ekonomi lainnya, telah menurunkan daya beli
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rumah tangga (Khoiriyah et al. 2024). Tingkat pendidikan anggota rumah tangga, terutama perempuan,
secara signifikan memengaruhi pilihan makanan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan
pengetahuan gizi yang lebih baik dan pola makan yang lebih beragam (Lasitya et al. 2022). Selain itu
besarnya rumah tangga, pola makan, dan konsumsi rokok juga memengaruhi besarnya pengeluaran yang
dibutuhkan untuk memenuhi asupan energi dan protein rumah tangga (Djutanhara ef al. 2022).

Analisis kemiskinan rumah tangga di wilayah Kampus IPB Dramaga dihitung dengan menggunakan
indeks Foster-Greer-Thorbecke (FGT). Indeks tersebut menghitung persentase penduduk miskin (PO0),
kedalaman kemiskinan (P1) dan keparahan kemiskinan (P2). Dalam menghitung nilai PO, P1, dan P2, perlu
ditentukan garis kemiskinan yang akan digunakan. Dalam penelitian ini digunakan empat garis kemiskinan
yaitu garis kemiskinan BPS, garis kemiskinan Sajogyo untuk daerah kota, garis kemiskinan Bank Dunia, dan
garis kemiskinan Gold Standard. Garis kemiskinan Sajogyo untuk daerah kota dikarenakan wilayah Kampus
IPB Dramaga dikategorikan sebagai daerah kota karena masyarakatnya mendapatkan pangan dari transaksi
jual beli dan bukan dari hasil panen sendiri. Hasil dari perhitungan garis kemiskinan dan indeks FGT dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil perhitungan garis kemiskinan dan indeks Foster-Greer-Thorbecke (FGT)

Kategori Garis Kemiskinan (Rp) PO P1 P2
BPS 595.242° 0,15 0,04 0,02
Sajogyo (Kota) 368.333° 0,05 0,01 0,01
World Bank 1.053.174¢ 0,43 0,15 0,07
Gold Standard 3.499.120° 0,86 0,56 0,39

Sumber: “BPS (2024), “Sayogjo (1992), 9World Bank (2024)

Garis kemiskinan BPS yang digunakan merupakan garis kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS untuk
tahun 2024 yaitu sekitar Rp.595.242 (BPS 2024). Perhitungan garis kemiskinan Sayogyo untuk daerah kota
dihitung dengan menghitung harga total dari 340 kg beras/tahun (Sukandar et al. 2024) dengan harga beras
medium untuk daerah Bogor yaitu sekitar Rp.13.000 sehingga didapat garis kemiskinan yaitu sekitar
Rp.368.333. Garis kemiskinan yang telah ditetapkan oleh Bank Dunia yaitu sekitar $2,15 per hari (World
Bank 2024) atau sekitar RP.35.055 per hari atau sekitar Rp.1.053.174 dengan nilai $1 sama dengan
Rp.16.310 pada Januari tahun 2025. Perhitungan garis kemiskinan Gold Standard didasari dengan harga dari
2,29 g emas murni dengan harga 1 g emas pada tanggal 1 Januari 2025 yaitu sekitar Rp.1.363.738 sehingga
didapat garis kemiskinan Gold Standard yaitu sekitar Rp.3.499.120. Dari hasil analisa tersebut, peneliti
memilih untuk menggunakan garis kemiskinan bank dunia dikarenakan lebih sesuai dengan biaya hidup di
daerah Dramaga.

Persentase kemiskinan (P0O) merupakan ukuran kemiskinan yang dihitung dengan menghitung
persentase dari total penduduk yang pendapatannya dibawah garis kemiskinan. Nilai ini berguna untuk
mengetahui seberapa banyak penduduk yang tergolong miskin di suatu daerah. Sedangkan, indeks
kedalaman kemiskinan (P1) merupakan indeks yang mengukur rata-rata kesenjangan masing masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks tersebut maka semakin jauh rata-
rata kesenjangan pendapatan penduduk miskin dari garis kemiskinan. Tabel 3 menyajikan perbandingan
indeks kedalaman kemiskinan berdasarkan garis kemiskinan yang digunakan. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa nilai indeks kedalaman kemiskinan dengan garis kemiskinan BPS, Sayogyo, dan World Bank
tergolong rendah, sementara dengan Gold Standard tergolong tinggi. Nilai indeks kedalaman kemiskinan
dapat diinterpretasikan berapa persen kurangnya pendapatan dari garis kemiskinan. Nilai dari indeks
kedalaman kemiskinan dapat digunakan untuk menghitung anggaran yang diperlukan untuk mensejahterakan
masyarakat miskin serta memprioritaskan daecrah mana yang paling membutuhkan bantuan tersebut (Safhira
2024). Kekurangan dari penggunaan indeks kedalaman kemiskinan yang perlu diperhitungkan yaitu hasilnya
sensitif tergantung pada garis kemiskinan yang digunakan.

Indeks keparahan kemiskinan merupakan indeks yang memberi gambaran mengenai penyebaran
pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks maka semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran di antara penduduk miskin. Dari data tersebut dilihat nilai indeks keparahan kemiskinan dari
garis kemiskinan BPS, Sajogyo, dan Bank Dunia dapat dikatakan tergolong rendah, sementara dari Gold
Standard tergolong sedang. Indeks keparahan kemiskinan digunakan utnuk menentukan kesenjangan
ekonomi dari penduduk miskin yang terdapat di daerah tertentu sehingga bantuan yang diberikan tepat
sasaran dan mengurangi ketimpangan yang terdapat di daerah tersebut. Adapun hal yang perlu diperhatikan
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dalam menghitung indeks keparahan kemiskinan yaitu hasilnya yang sensitif tergantung pada garis
kemiskinan yang digunakan.

Rasio gini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar ketimpangan ekonomi
yang terdapat di daerah tertentu. Rasio gini memiliki kisaran dari 0 (kesetaraan absolut) sampai 1
(ketimpangan absolut). Rasio gini juga dapat digunakan untuk mengetahui seberapa meratanya distribusi
pendapatan di daerah tertentu. Berikut merupakan distribusi pendapatan per kapita per bulan (PK) rumah
tangga di wilayah Kampus IPB Dramaga.

Distribution of PK
100

80

60

Percent

N

40

20

N

—

2500000 7500000 12500000 17500000 22500000 27500000 32500000
PK

Curve
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Gambar 1. Distribusi pendapatan per kapita per bulan

Gambar 1 menjukan bahwa kebanyakan rumah tangga di wilayah Kampus IPB Dramaga memiliki
pendapatan yang berkisar Rp2.500.000. Namun, terdapat rumah tangga yang memiliki pendapatan yang
melebihi itu dengan selisih dari kisaran pendapatan tertinggi Rp.32.500.000 dan dengan kisaran pendapatan
terendah sekitar Rp.30.000.000. Hal tersebut menunjukkan adanya ketimpangan distribusi pendapatan di
wilayah Kampus IPB Dramaga. Untuk mengetahui seberapa besar ketimpangan tersebut telah dihitung rasio
gini sebagaimana terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil perhitungan rasio gini

n Rata-rata (Rp) Minimum (Rp) Maksimum (Rp) Rasio gini

95 2.221.188 80.000 33.333.333 0,53680

Tabel 4 menunjukkan bahwa wilayah sekitar Kampus IPB Dramaga memiliki rasio gini yaitu sekitar
0,54 yang dapat dikategorikan memiliki ketimpangan ekonomi yang tinggi (rasio gini>0,50). Ada berbagai
faktor yang memengaruhi ketimpangan ekonomi di suatu daerah. Tingginya konsentrasi kekayaan pada
beberapa individu atau perusahaan mengontrol hampir seluruh kekayaan yang ada di daerah tersebut
sehingga sebagian besar individu hanya mendapatkan kekayaan yang sedikit. Hal ini memperparah
kesenjangan ekonomi di daerah tersebut (Wicaksono et al. 2017).

Faktor ekonomi merupakan faktor yang dapat memengaruhi asupan gizi dari individu ataupun
keluarga; pendapatan dari individu atau keluarga menentukan jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi.
Asupan gizi yang diukur adalah asupan energi dan protein. Korelasinya dengan pendapatan per kapita per
bulan (PK) dianalisi dengan menggunakan rumus korelasi Pearson. Tabel 5 merupakan hasil dari
perhitungan korelasi Pearson.

Tabel 5. Hasil perhitungan korelasi Pearson

Korelasi r-value (p-value)
Pendapatan terhadap energi -0,19763 (0,0549)
Pendapatan terhadap protein -0,09411 (0,3644)
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Korelasi pendapatan per kapita per bulan dengan asupan energi menunjukkan nilai r sebesar -0.19
dengan nilai p sebesar 0,05 (tidak signifikan). Sementara korelasi pendapatan per kapita per bulan terhadap
asupan protein menunjukkan nilai r -0,09 dengan nilai p sebesar 0,36 (tidak signifikan). Hasil korelasi
pendapatan per kapita per bulan terhadap asupan energi dan protein divisualisasikan pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Scatter plot asupan energi
menurut pendapatan per kapita per bulan
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Gambar 3. Scatter plot asupan protein
menurut pendapatan per kapita per bulan

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukan asupan energi dan protein menurut pendapatan per kapita per
bulan. Tidak terdapat korelasi signifikan dari pendapatan terhadap asupan energi dan protein. Faktor-faktor
seperti budaya, ketersediaan pangan, dan edukasi gizi keluarga merupakan beberapa faktor yang dapat
memengaruhi asupan energi dan protein. Budaya makan seperti apa yang boleh dan tidak boleh dimakan
dapat memengaruhi asupan energi dan protein individu atau keluarga, demikian pula preferensi bahan
makanan yang layak atau tidak layak dimakan berdasarkan tradisi turun-menurun atau norma agama (Ravika
et al. 2022). Ketersedian pangan mengacu kepada jumlah dan jenis pangan yang tersedia di wilayah tertentu
(Hidayat et al. 2020). Hal ini dapat memengaruhi asupan gizi individu ataupun keluarga. Seseorang akan
cenderung makan apa yang mudah diakses di wilayahnya seperti nasi, telur, ayam, tempe, tahu, bayam,
kangkung, wortel, kentang, toge, dan lain lainya. Edukasi gizi juga memiliki pengaruh pada asupan zat gizi
individu atau keluarga. Individu yang mendapatkan edukasi gizi akan memiliki pola makan yang lebih baik
dan beragam dibandingkan individu yang tidak mendapatkan edukasi gizi (Mohajeri et al. 2018). Hal ini juga
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dapat terlihat dari penelitan Yurni dan Sinaga (2020) yang menunjukkan adanya perubahan pola makan
anak-anak menjadi seimbang dan beragam setelah diberikan edukasi gizi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan rumah tangga di daerah sekitar Dramaga memiliki
asupan energi dan protein yang tergolong kurang (energi 57%, protein 56%), rata-rata kecukupan asupan
energi dan protein per kapita rumah tangga yaitu sekitar 77% dan 90%. Berdasarkan Bank Dunia persentase
kemiskinan di daerah sekitar Dramaga yaitu sekitar 43% atau sekitar 41 rumah tangga, indeks kedalaman
kemiskinan 15%, dan indeks keparahan kemiskinan 7%. Selain itu, rasio gini yang didapat untuk daerah
sekitar Dramaga yaitu sekitar 0,54 yang berarti ketimpangan ekonomi di daerah sekitar Dramaga termasuk
dalam kategori tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang lemah dari pendapatan
terhadap asupan energi dan protein. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan bukan merupakan faktor yang
kuat dalam mempengaruhi asupan energi dan protein keluarga di daerah sekitar Dramaga.
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